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Komunikasi Efektif dalam Kampanye Pemilu

ADVERTISEMENT
PROKAL.CO,
Oleh: Rina Juwita

KAMPANYE jelang pemilihan presiden dan anggota legislatif baru saja resmi dimulai
dengan penandatangan komitmen pemilu damai pada Minggu (23/9) lalu. Meski demikian,
demam pemilu yang biasanya ditandai dengan janji dan harapan, umpatan dan persangkaan
terhadap mereka yang berbeda afiliasi politik telah dilancarkan beberapa saat sebelumnya.

Bahkan mungkin akan semakin banyak bertaburan mendekati hari pelaksanaan pemilu. Oleh
karena itu, pengembangan strategi komunikasi cfekif harus dilakukan. Ini merupakan hal
yang sangat sulit tetapi juga paling penting selama proses kampanye pemilu berlangsung.

ADVERTISEMENT

Di balik layar pemilu saat ini, partai politik menyibukkan diri merancang strategi, menyusun
kendaraan perang dan mengumpulkan sumber daya untuk Pemilu 2019. Berbagai bentuk
histeria komunikasi dan hubungan publik terjadi di koridor markas besar partai-partai politik.

Kampanye memang selalu menjadi alat komunikasi yang penting selama pemilu berlangsung.
Tetapi dalam konteks saat ini, ketika berbagai informasi berseliweran dan dengan mudahnya
mendisrupsi realita di lapangan, maka kampanye yang efekif tentu sangatlah krusial untuk
dilakukan (oleh para kandidat) dan didapatkan (oleh para pemilih).

Bagi banyak orang, kata-kata ‘pemilu” memunculkan gambaran-gambaran seperti antrean
panjang di TPS, patronase politik, pesan-pesan yang membosankan, janji-janji palsu, atau
bahkan jalan singkat para kandidat untuk sekadar menjadi kaya karena proyek politik.

Persepsi bahwa para politsi hanya tertarik untuk mendengarkan pandangan dan aspirasi
publik ketika menjelang pemilu sehingga kampanye yang mereka lakukan secara spesifik
hanya menyasar mereka yang kebetulan hidup sebagai bagian dari konstituen marjinal.
Seperti yang terjadi pada waktu-waktu lalu. Ini menjadi tantangan besar bagi para kandidat di
era keterbukaan dan transparansi informasi.

Hilangnya Kepercayaan

Masyarakat tampaknya masih banyak yang kehilangan kepercayaannya tethadap proses
politik di negeri ini. Tingkat partisipasi pemilih pada Pilkada 2018 kemarin hanya mencapai
73,24 persen, di bawah target yang ditctapkan olch KPU dan juga lebih rendah daripada
Pilkada 2017 lalu.

Jumlah partai politik bertambah, tetapi orang yang bergabung dengan partai politik tidak
mengalami banyak perubahan. Bahkan tingkat kepercayaan publik terhadap lembaga politik
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